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Kebutuhan uang pensiun tergantung pada prediksi jumlah ASN yang

Kata Kunci: akan pensiun, rata-rata besar uang pensiun dan tingkat bunga. Tujuan
32&3%2?;”?22&&‘}%& penelitian ini adalah menganalisis kebutuhan dana pensiun selama
series. tiga bulan berturut-turut. Metode penelitian berupa studi kasus dengan

mengambil sampel PNS di Kabupaten Banyumas dari Januari 2022
Keywords: sampai dengan Januari 2023. Data penelitian diperoleh dari PT.
future value, MAPE, state civil, TASPEN (Persero) Kantor Cabang Purwokerto, diramal menggunakan
TASPEN, time series. metode triple exponential smoothing. Hasil ramalan dengan parameter

pemulus alfa sebesar 0,95 menghasilkan nilai MAPE 1,8765% yang
masuk kriteria sangat baik. Hasil ramalan jumlah Pensiunan PNS di
Kabupaten Banyumas untuk bulan Februari, Maret dan April 2023
berturut-turut sebesar 11.569, 11.598, dan 11.648 orang. Sedangkan
hasil analisis terhadap total kebutuhan dana pensiun selama tiga
bulan dengan asumsi setiap pensiunan mendapatkan uang pensiun rata-rata Rp3.000.000 dan tingkat
bunga 3,00692% perbulan adalah Rp110.860.475.416. Hasil perhitungan ini tidak dapat dibandingkan

dengan data riil sebagai akibat tidak tersedianya data riil besar dana pensiun selama tiga bulan dari
Februari — April 2023.

ABSTRACT

In January 2023, the total number of Civil Servants (ASN) in Banyumas Regency was 148,384,
consisting of Civil Servants (PNS) and Government Employees with Work Agreements (P3K). With
this number of State Civil Servants, of course the Government must prepare pension funds so as not
to experience funding problems. For this reason, an analysis of the estimated funds that must be
prepared by the government is needed. The amount of pension funds that must be prepared depends
on the prediction of the number of State Civil Servants who will retire. This study uses secondary data
on the number of retired Civil Servants in Banyumas Regency from January 2022 to January 2023
obtained from PT. TASPEN (Persero) Purwokerto Branch Office. Based on the forecasting results
using the triple exponential smoothing method, the best result for the number of retired Civil Servants
in Banyumas Regency is determined by the smoothing parameter alpha of 0.95 and a MAPE of
1.8765% is obtained which is in very good criteria. The results of forecasting the number of retired
Civil Servants in Banyumas Regency for February, March and April 2023 are 11,569, 11,598, and
11,648 people respectively. The allocation of funds that must be provided by the government to pay
pensions for three months if each pensioner receives an average of IDR 3,000,000 is IDR
110.860.475.416 calculated at an interest rate of 3.00692% per month. The results of this calculation
could not be compared with actual data due to the unavailability of substantial real pension fund data
for the three months from February to April 2023.
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PENDAHULUAN

Pegawai Negeri merupakan bagian dari Aparatur Sipil Negara (ASN), yang telah diangkat
secara tetap dan berhak mendapatkan jabatan tertentu dalam satuan tugasnya. Adapun total ASN
yang tercatat oleh Kementerian Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi (PANRB)
bersama dengan Badan Kepegawaian Negara (BKN) hingga akhir September 2022 sebanyak
4.315.181 orang terdiri dari Pegawai Negeri Sipil (PNS) sebanyak 3.956.018 dan Pegawai Pemerintah
dengan Perjanjian Kerja (P3K) yang sebanyak 359.163. Mayoritas dari total PNS mengisi jabatan
fungsional sebanyak 2.452.335 dan jabatan pelaksana sebanyak 1.503.683 (Kementerian
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi, 2022).

Pensiun merupakan jaminan hari tua dan sebagai balas jasa terhadap pegawai negeri serta
pegawai yang diberhentikan dengan hormat sebagai PNS yang telah bertahun-tahun mengabdikan
dirinya kepada negara. Ada beberapa hal yang menyebabkan PNS pensiun seperti meninggal dunia,
pensiun atas permintaan sendiri setelah mencapai usia dan masa kerja tertentu, mencapai batas usia
pensiun, kebijakan pemerintah yang mengakibatkan pensiun dini, atau tidak cakap jasmani dan/atau
rohani sehingga tidak dapat menjalankan tugas dan kewajibannya.

Dana pensiun yang akan diberikan Pemerintah kepada Pensiunan berasal dari hasil iuran PNS
sebesar 4,75 persen dari gaji yang dihimpun PT. Tabungan dan Asuransi Pegawai Negeri (PT.
TASPEN) (Persero) ditambah dana dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN).
Berdasarkan jumlah ASN pada tahun 2022 dengan usia 51-60 tahun sebanyak 1.494.994 orang dan
usia 60 tahunan sebanyak 44.385 orang merupakan usia yang akan pensiun minimal 10 tahun ke
depan Dengan jumlah ASN tersebut tentunya Pemerintah harus mengalokasikan dana pensiun agar
tidak mengalami permasalahan dalam pembayaran uang pensiun.

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis kebutuhan dana pensiun selama tiga bulan berturut-
turut. Untuk mencapai tujuan tersebut, langkah pertama adalah meramalkan jumlah pensiunan
berdasarkan data jumlah pensiunan periode Januari 2022 - Januari 2023 dengan metode peramalan
Triple Exponential Smoothing (TES). Kedua, menentukan alokasi besar dana pensiun yang perlu
disiapkan pemerintah. Dari alokasi perbulan tersebut dapat dianalisis kebutuhan dana pensiun selama
tiga bulan berturut-turut, dengan menambahkan asumsi bahwa besar dana pensiun rata-rata dan
tingkat suku bunga.

Metode peramalan banyak digunakan dalam berbagai bidang (Aswi dan Sukarna, 2006; Robi’al,
2018; Putri dkk., 2019; dan Asyhari dkk., 2020) sehingga metode deret waktu juga dapat digunakan
untuk meramalkan jumlah pensiunan. Ramadhan dkk. (2023) menggunakan metode peramalan
double exponential smoothing (DES). Sedangkan Pratama dkk. (2016) menggunakan metode double
exponential smoothing Brown dan Holt untuk meramalkan total pendapatan bea dan cukai.

Penelitian ini menggunakan data jumlah Pensiunan PNS di Kabupaten Banyumas. Metode
peramalan yang digunakan adalah triple exponential smoothing. Riset dengan menggunakan metode
triple exponential smoothing antara lain dikerjakan oleh Listiwikono (2022) yang membandingkan
metode double exponential smoothing Holt dan metode triple exponential smoothing Holt-Winters
untuk peramalan jumlah wisatawan yang berkunjung di Grand Watu Dodol. Krisma dkk. (2019)
membandingkan metode double exponential smoothing dan triple exponential smoothing berdasarkan
MAPE dan MAE. Sementara itu, Laksmana dkk. (2019) memprediksi penjualan roti dengan metode
exponential smoothing.

Penelitian ini juga memerlukan teori tentang time value of money. Penelitian terkait alokasi
penggunaan konsep time value of money dapat ditemukan pada riset Winarno (2014), Martia dkk.
(2018), dan Purnama dkk. (2021). Konsep time value of money mencakup perhitungan nilai uang
dengan future value dan present value (Herispon, 2007). Penelitian ini bermaksud membuat proyeksi
ke depan sehingga perhitungan dilakukan dengan future value.

METODE

Data

Penelitian dikerjakan dengan pendekatan deret waktu (time series) dengan metode triple
exponential smoothing dan merupakan penelitian studi kasus dengan data sekunder. Data pada
penelitian ini adalah jumlah Pensiunan PNS Daerah Kabupaten Banyumas dari bulan Januari 2022
sampai dengan Januari 2023. Data berasal dari PT. TASPEN (Persoero) Kantor Cabang Purwokerto.
Data lain adalah tingkat suku bunga bank yang diperoleh dari Otoritas Jasa Keuangan. Kedua jenis
data disediakan pada Tabel 1.
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Tabel 1. Jumlah pensiunan PNS di Kabupaten Banyumas dan tingkat suku bunga bank

Bulan Pensiunan Suku Bunga Bank
Januari 2022 11.221 0,47%
Februari 2022 11.158 0,82%
Maret 2022 11.085 1,42%
April 2022 11.008 1,90%
Mei 2022 10.927 2.47%
Juni 2022 10.849 3,09%
Juli 2022 11.929 3,55%
Agustus 2022 11.868 4,04%
September 2022 11.788 4,52%
Oktober 2022 11.728 4,94%
November2022 11.664 5,42%
Desember 2022 11.600 5,93%
Januari 2023 11.559 0,52%

Merujuk pada Tabel 1, data jumlah pensiunan memperlihatkan pola yang semakin menurun,
dan kemudian terjadi lompatan yang signifikan. Setelah itu terjadi penurunan secara perlahan. Pola
data yang sama juga terjadi di wilayah Kabupaten Cilacap, Purbalingga, dan Banjarnegara. Keempat
kabupaten tersebut merupakan wilayah yang pengelolaan pensiunan PNS dilakukan oleh PT.
TASPEN (Persero) Kantor Cabang Purwokerto.

Berdasarkan Tabel 1, data suku bunga mengalami kenaikan tiap bulannya. Pada penelitian ini,
suku bunga yang digunakan adalah suku bunga konstan dan dihitung sebagai rata-rata suku bunga
dari keseluruhan data, diperoleh agka 3,00692% per bulan.

Evaluasi Model Peramalan

Prabowo dkk. (2021) melakukan uji hipotesis terkait dengan pengujian satu arah menggunakan
anova. Pengujian tersebut memberikan kesimpulan taksiran persamaan regresi yang diperoleh dapat
digunakan untuk meramal. Nilai ramalan dan nilai sebenarnya diperbandingkan untuk mengevaluasi
keakuratan model peramalan. Alat evaluasi yang digunakan adalah mean absolute percentage error
(MAPE). Menurut Nurkahfi dkk. (2020), rumus untuk menghitung MAPE adalah:

i — Y

Yi

MAPE= 1 > x100%

Nz

Semakin kecil nilai MAPE, kemampuan dari model peramalan yang digunakan dikatakan
semakin baik. Menurut Nurkahfi dkk. (2020), range nilai MAPE yang dapat dijadikan bahan
pengukuran mengenai kemampuan dari suatu model peramalan. Range nilai MAPE diberikan pada
Tabel 2.

Tabel 2. Range nilai MAPE

Range MAPE Kesimpulan

[0% — 10%) Kemampuan Model Peramalan Sangat Baik
[10% — 20%) Kemampuan Model Peramalan Baik

[20% — 50%) Kemampuan Model Peramalan Layak

[50% — 100%] Kemampuan Model Peramalan Buruk

Langkah-langkah Penelitian
Peramalan yang baik adalah peramalan yang dilakukan dengan mengikuti langkah-langkah atau
prosedur persiapan yang baik. Peramalan dapat dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:
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membuat dan menganalisis plot data time series untuk data jumlah pensiunan PNS di Kabupaten

Banyumas dari bulan Januari 2022 sampai Januari 2023, untuk menentukan metode peramalan
tepat digunakan;

2. menentukan metode peramalan yang sesuai dengan plot data;

3. memilih parameter pemulus « yang terbaik sesuai metode yang sudah ditentukan. Pemilihannya
dengan mengacu pada kesalahan peramalan (MAPE atau error) yang terkecil;

4. menentukan konstanta parameter dan menghitung ramalan jumlah pensiunan PNS di Kabupaten
Banyumas; dan

5.

menghitung perkiraan besar dana pensiun yang harus disiapkan pemerintah dengan asumsikan

setiap pensiunan mendapatkan dana pensiun Rp3.000.000 perbulan dan tingkat bunga
3,00692%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dikerjakan untuk meramalkan alokasi anggaran dana pensiun untuk pensiunan
PNS di Kabupaten Banyumas pada Bulan Februari sampai dengan April 2023 menggunakan data
jumlah Pensiunan PNS di Kabupaten Banyumas dari Januari 2022 sampai dengan Januari 2023.
Hasil ramalan ini selanjutnya digunakan untuk proyeksi besar dana pensiun yang harus disediaakan
dengan asumsi setiap pensiunan mendapatkan dana pensiun sebesar Rp3.000.000.

Plot Data Deret Waktu

Langkah pertama dalam peramalan deret waktu adalah membuat dan menganalisis plot deret
waktu. Pengamatan terhadap plot deret waktu, dapat ditentukan model dan metode deret waktu
sesuai pola data yang terbentuk. Gambar 1 sampai dengan Gambar 4 merupakan grafik deret waktu
jumlah Penisunan PNS di Kabupaten Cilacap, Banyumas, Purbalingga, dan Banjarnegara dari bulan
Januari 2022 sampai dengan Januari 2023.

Gambar 1 memperlihatkan adanya pola data yang serupa untuk keempat kabupaten, yaitu
penurunan pada bagian awal, terjadi lompatan ekstrem dan kemudian menurun kembali secara
perlahan. Pada keempat wilayah, lonjakan jumlah pensiunan terjadi pada bulan-bulan yang berbeda
namun berdekatan. Di Kabupaten Cilacap lonjakan terjadi pada bulan April, di Kabupaten Purbalingga
dan Banjarnegara pada bulan Mei, sedangkan di Kabupaten Banyumas pada bulan Juni.

Pemda Cilacap Pemda Banyumas
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Gambar 1. Jumlah pensiunan PNS di Kabupaten Cilacap, Banyumas, Purbalinnga dan Banjarnegara

Nur Jannah/ Peramalan Alokasi Anggaran Dana Pensiun di Kabupaten Banyumas dengan Metode Triple Exponential
Smoothing



HEXAGON: Jurnal llmu dan Pendidikan Matematika Vol. 2, No. 1, 2024, pp. 86-93 90

Pemilihan Metode Peramalan

Keempat pola data pada Gambar 1 memperlihatkan adanya pola musiman, tidak terdapat pola
horizontal (data tidak konstan) dan terdapat pola tren linier menurun. Kesamaan pola data ini memberi
alasan cukup salah satu kelompok data yang dianalisis, dan tiga kelompok data lainnya dapat
dianalisis dengan metode yang sama.

Metode single exponential smoothing dianggap tidak cocok dengan data tersebut, karena
metode single exponential smoothing lebih cocok digunakan untuk meramalkan satu periode ke
depan. Metode double exponential smoothing juga dianggap tidak cocok dengan data tersebut karena
pada plot data terdapat pola tren linier.

Menurut Utami dan Atmojo (2017), penggunaan metode triple exponential smoothing dapat
dilakukan untuk pola data yang mengandung pola musiman dan tren. Berdasarkan Gambar 1, adanya
pola musiman dan unsur tren, disimpulkan metode peramalan yang cocok digunakan untuk
meramalkan jumlah Pensiunan PNS di Kabupaten Cilacap, Banyumas, Purbalingga, dan
Banjarnegara untuk periode Januari 2022 sampai Januari 2023 adalah metode triple exponential
smoothing. Riset ini hanya meramalkan jumlah pensiunan PNS di Kabupaten Banyumas untuk tiga
bulan ke depan.

Menentukan Parameter Pemulus

Penggunaan metode TES membutuhkan satu buah parameter pemulus yaitu ¢. Nilai ¢ terbaik
ditentukan dengan membandingkan error peramalan dan memilih ¢ yang memberikan error terkecil.
Error peramalan diukur sebagai rata-rata persentase kesalahan mutlak atau mean absolute
percentage error (MAPE). Penelitian dengan metode TES ini menggunakan ujicoba untuk ¢ = 0,1;
0,2; 0,3; 0,4; 0,5; 0,6; 0,7; 0,8; 0,9; 1,0. Nilai MAPE untuk sebagian ¢ diberikan pada Tabel 2.
Berdasarkan Tabel 2, nilai MAPE terkecil diperoleh untuk ¢ = 0,95, sehingga prediksi jumlah
Pensiunan PNS di Kabupaten Banyumas tiga bulan kedepan digunakan parameter pemulus sebesar
0,95.

Tabel 2. Nilai MAPE dengan metode TES untuk nilai « yang dipilih

a 010 020 .. 090 091 092 093 094 09 09 097 0,98

MAPE (%) 2,37 230 .. 306 3,12 317 322 328 188 190 194 199

Peramalan Jumlah Pensiunan PNS di Kabupaten Banyumas dengan Metode TES
Perkiraan jumlah Pensiunan PNS di Kabupaten Banyumas untuk tiga bulan ke depan dihitung

dengan metode TES pada alfa ¢ = 0,95. Langkah-langkah perhitungannya adalah sebagai berikut:
1. Tentukan nilai single exponential smoothing

S{ =095X, + (1 —0,95)S/_,
2. Tentukan nilai double exponential smoothing

S =0,958{ + (1 —0,95)S;",
3. Tentukan nilai triple exponential smoothing

S =0,958 + (1 —0,95)S;",
4. Tentukan nilai koefisien tren

a, =3S{ —3S/' + 5"
5. Tentukan nilai koefisien stasioner

0,95
=——[(6 —-5(0,95))S/ — — ydd 4 —3(095))S"
©72(1-0,95)? [( (0,95))S; — (10 — 8(0,95))S;" + ( (0,95))5;"1
6. Tentukan nilai koefisien musiman
0,952 , ' .
Ct = (1_0’95)2 (St - ZSt + St )

7. Meramalkan periode yang akan datang

1 1)
Frym =0a; +bm+ Ectm2

Tabel 3 memberikan hasil perhitungan dengan metode TES berbantuan Microsoft Excel.
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Tabel 3. Hasil perhitungan nilai Triple Exponential Smoothing

Bulan Pensiuan S' S" s a, b, (o

Jan-22 11221  11.221,0 11.221,0 11.221,0 11.221,0 -2,16x10% 0
Feb-22  11.158 11.161,2 11.164,1 11.167,0 11.158,0 -0,0005597 -54,02
Mar-22  11.085 11.088,8 11.092,6 11.096,3 11.085,0 -0,0005104 -16,68
Apr-22 11.008 11.012,0 11.016,1 11.020,1 11.008,0 -0,0004991 -5,53
Mei-22 10.927  10.931,3 10.9355 10.939,7 10.927,0 -0,0005193 -4,14
Jun-22 10.849  10.851,2 10.855,4 10.859,6 10.847,0 -0,0004994 0,28
Jul-22 11.929 11.874,2 11.823,2 11.775,0 11.927,9 0,0098145 995,48
Agt-22 11.868 11.868,3 11.866,1 11.861,5 11.868,3 -0,0028681 -828,94
Sep-22  11.788  11.792,0 11.795,7 11.799,0 11.787,9 -0,0010031 -148,96
Okt-22 11.728  11.731,2 11.734,4 11.737,7 11.728,0 -0,0003787 1,15
Nov-22  11.664  11.667,4 11.670,7 11.674,1 11.664,0 -0,0004067 -2,24
Des-22  11.600 11.603,4 11.606,7 11.610,1 11.600,0 -0,0004012 -0,36
Jan-23 11.559  11.561,2 11.563,5 11.565,8 11.559,0 -0,0001958 19,68

Selanjutnya, dilakukan perhitungan proyeksi jumlah pensiunan PNS di Kabupaten Banyumas
untuk tiga bulan berikutnya, Februari 2023-April 2023. Dengan menggunakan nilai konstanta
a,, b, c, pada hasil perhitungan bulan Januari 2023, dari persamaan (1) diperoleh persamaan (2)
berikut ini:

1 ) )
Figym = 11559 — 0,0001958m + (19,682)m

Proyeksi jumlah pensiunan PNS di Kabupaten Banyumas untuk bulan Februari 2023-April 2023
ditaksir dengan persamaan (2). Jumlah pensiunan untuk periode ke-14 (Februari 2023) adalah

1
Fy3,1 = F, = 11.559 —0,0001958(1) + 5(19,682)(1)2(1) = 11569 .
Tabel 4 memberikan hasil proyeksi jumlah Pensiunan untuk bulan Februari — April 2023.

Tabel 4. Hasil peramalan jumlah pensiunan PNS di Kabupaten Banyumas

Periode Bulan Peramalan
14 Februari 2023 11.569
15 Maret 2023 11.598
16 April 2023 11.648

Hasil proyeksi pada Tabel 4 menunjukan terjadinya peningkatan jumlah pensiunan setiap
bulannya. Selanjutnya dilakukan perbandingan plot data berdasarkan nilai peramalan jumlah
Pensiunan PNS daerah Kabupaten Banyumas bulan Januari 2022 sampai dengan bulan April 2023
dengan data aktual (Gambar 2). Pada Gambar 2, sumbu-x adalah index dan sumbu-y adalah jumlah
pensiunan.

Time Series Plot of Pensiunan; TES

12500 Variable

" —e— Pensiunan
A —m— TES

I\

|
12000 - [\

Data

11500 -

11000 -

2 4 6 8 10 12 14 16
Index

Gambar 2. Grafik perbandingan data aktual dengan hasil peramalan
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Berdasarkan Gambar 2 terlihat bahwa perbandingan plot data aktual dengan plot data hasil
peramalan dari jumlah Pensiunan PNS Daerah Kabupaten Banyumas 3 periode ke depan
menggunakan metode TES dengan parameter pemulus sebesar 0,95 mengikuti pola data aktual.
Hasil ini menunjukkan bahwa penggunaan metode TES dengan pemulus sebesar 0,95 yang
memberikan nilai MAPE 1,8765% adalah tepat. Secara umum, untuk tiap bulannya hasil peramalan
lebih besar dibandingkan data actual.

Perkiraan Besar Dana Pensiun yang harus disiapkan Pemerintah Menggunakan Future Value

Langkah kedua menghasilkan metode peramalan yang tepat berdasarkan plot data jumlah
Pensiunan PNS di Kabupaten Banyumas. Langkah 3 berhasil menentukan nilai konstanta pemulus.
Langkah keempat berhasil diperoleh persamaan deret waktu untuk meramalkan jumlah Pensiunan
pada tiga bulan ke depan.

Langkah terakhir adalah memperkirakan biaya yang harus disiapkan pemerintah untuk tiga
bulan ke depan berdasarkan hasil peramalan jumlah pensiunan berdasarkan metode TES. Alokasi
besar dana pensuun dihitung dengan future value.

1. Mencari nilai tingkat suku bunga. Berdasarkan Tabel 1, rata-rata tingkat suku bunga untuk periode
Januari 2022 sampai Januari 2023 adalah tingkat » = 3,00692%.
2. Mencari nilai future value. Asumsikan setiap pensiunan memperoleh uang pensiun per bulan
sebesar Rp3.000.000. Akumulasi dana per bulan selama periode tiga bulan berturut-turut adalah
FV; = Rp3.000.000 x (1 + 0,0300692)* x 11.569
FV, = Rp3.000.000 % (1 + 0,0300692)? x 11.598
FV; = Rp3.000.000 % (1 + 0,0300692)3 x 11.648
3. Mencari nilai perkiraan dana. Nilai perkiraan dana untuk tiga periode ke depan adalah
4. Total perkiraan besar dana pension = 35.750.611.724 + 36.917.914.721 + 38.191.948.971
=Rp. 110.860.475.416

Diperoleh total perkiraan besar dana pensiun yang harus disiapkan pemerintah untuk 3 periode ke
depan yaitu bulan Februari 2023, Maret 2023, dan April 2023 sebesar Rp110.860.475.416.

SIMPULAN

Metode Triple Exponential Smoothing yang digunakan dalam peramalan data jumlah Pensiunan
PNS di Kabupaten Banyumas memberikan nilai MAPE 1,8765% yang termasuk kriteria sangat baik.
Hasil peramalan jumlah Pensiunan di Kabupaten Banyumas untuk tiga bulan ke depan (Februari,
Maret dan April 2023) menggunakan model persamaan tersebut berturut-turut adalah 11.569, 11.598,
dan 11.648 orang. Dengan tingkat suku bunga 3,00692% dan jika setiap pensiunan memperoleh uang
pensiun Rp3.000.000, maka total alokasi dana yang harus disiapkan pemerintah untuk tiga bulan
tersebut berjumlah Rp110.860.475.416.
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